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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan tubuh memiliki peran signifikan dalam menjalani kegiatan
sehar1 hari, baik dar1 aspek fisik maupun psikis. Salah satu aspek penting dari
Kesehatan tubuh adalah fungsi estetik yang dapat mempengaruhi aktivitas
harian seseorang. Permasalahan Kesehatan gigi dan mulut, seperti penyakit
lubang gigi, masih menjadi masalah yang menyerang Masyarakat mulai dari
usia dini1 hingga dewasa (Supriatna et al., 2021).

Kesehatan gigi dan mulut masih menjadi salah satu permasalahan
kesehatan di Indonesia. Hal i1 terlihat dari hasil Riskesdas 2018, yang
menunjukkan bahwa 45,3% penduduk Indonesia pernah mengalami masalah
lubang gigi, 19,0% gigi hilang karena dicabut, 4,1% gigi telah di tambal karena
berlubang, 10,4% gig1 goyang. Tingginya derajat kesehatan gigi dan mulut
disebabkan oleh kurangnya perilaku masyarakat dalam menjaga kesehatan gigi
dan mulut, khususnya dalam menyikat gigi.

Angka perilaku menyikat gigi setiap hari pada penduduk usia 10 tahun ke
atas di Indonesia mencapai 96,5%, namun angka perilaku menyikat gigi yang
benar dan tepat waktu hanya sebesar 2,1%. Kondisi ini menunjukkan masih
banyak masyarakat yang belum tau cara dan waktu menyikat gigi yang benar.

Hasil Penelitian Ramadhani et al., (2021) yang menyatakan bahwa
kesehatan gigi pada anak-anak merupakan faktor penting yang harus

diperhatikan sedini mungkin. kerusakan gigi pada anak yang disebabkan oleh
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salah satu faktor yaitu kurangnya pengetahuan tentang cara menyikat gigi yang
baik dan benar dapat menyebabkan gangguan pada masalah pertumbuhan dan
perkembangan anak. Akibat kekurangan gizi, yang disebabkan oleh gangguan
pengunyahan.

Hasil Penelitian Sukarsih, et al., (2022) menyatakan bahwa edukasi
kesehatan gigi melalui media yang tepat dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut pada anak. Penggunaan
media video edukasi telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan siswa sekolah dasar dalam menyikat gigi yang baik dan benar.
Selain itu, platform digital seperti google sites juga dapat dimanfaatkan sebagai
media edukasi yang interaktif dan fleksibel,yang dapat diakses kapan saja dan
di mana saja.

Berdasarkan data survey di SD Neger1 117 Palembang belum pernah
dilakukan pemberian materi belajar dengan menggunakan media google sites
dan video edukasi, maka dar itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “perbandingan media google sites dengan video edukasi terhadap

pengetahuan menyikat gigi yang baik dan benar di SD Neger1 117 Palembang.
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B. Perumusan Masalah

Bagaimana perbandingan pengunaan media Google Sites dan Video
Edukasi terhadap pengetahuan menyikat gigi yang baik dan benar di SD Negeri

117 Palembang.

. Berapa skor rata-rata pengetahuan tentang cara menyikat gigi siswa
sebelum dan sesudah penggunaan google sites?

2. Berapa skor rata-rata pengetahuan tentang cara menyikat gigi siswa
sebelum dan sesudah penggunaan video edukasi?

3. Bagaimana perbandingan skor pengetahuan siswa tentang cara menyikat

gigi menggunakan google sites dan video edukasi?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum

Diketahui perbandingan pengunaan media Google Sites dan Video

Edukasi terhadap pengetahuan menyikat gigi yang baik dan benar di SD

Negeri 117 Palembang.

2. Tujuan khusus
a. Diketahui skor rata-rata pengetahuan siswa tentang cara menyikat gigi
sebelum dan sesudah penggunaan Google Sites.

b. Diketahui skor rata-rata pengetahuan siswa tentang cara menyikta gigi

sebelum dan sesudah penggunaan Video Edukasi.

c. Diketahuir perbandingan skor rata-rata tentang cara menyikat gigi

menggunakan media google sites dan video edukasi.
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D. Manfaat Penelitian

iR

Manfaat bagi akademik
Sebagai bahan bacaan dan sebagai referensi untuk melakukan
penelitian lanjutan mahasiswa Prodi Kesehatan Gigi Program Diploma
Tiga Palembang, dengan sampel yang lebih banyak dan luas sehingga
menghasilkan hasil yang valid.
Manfaat bagi peneliti
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam melakukan
penelitian mengenai cara menyikat gigi yang baik dan benar melalui
Google Sites dan Video Edukasi selain itu sebagai syarat menyelesaikan
mata kuliah pembuatan laporan akhir.
Manfaat bagi SD Negeri 117 Palembang
Untuk meningkatkan pengetahuan siswa dalam menjaga kesehatan
gigi dan mulutnya dengan cara menyikat gigi guna mencegah terjadinya

lubang gigi.
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